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Salah satu tanaman kekayaan Indonesia yang berkhasiat sebagai tanaman obat 

adalah kayu manis (Cinnamomum burmanni). Kayu manis mengandung 

golongan senyawa polifenol (tanin, flavonoid) yang memiliki potensi sebagai 

antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan optimasi proses perkolasi 

kayu manis dengan metode factorial design 2 faktor dan 2 level (konsentrasi 

bahan 10% dan 20%, konsentrasi etanol 50% dan 96%) untuk mendapatkan 

komposisi optimum dan menentukan pengaruh konsentrasi bahan dan konsentrasi 

etanol serta interaksinya terhadap daya penangkap radikal DPPH. Respon yang 

dilihat untuk mendapatkan komposisi optimum adalah nilai IC50 dan rendemen. 

Proses dimulai dari standarisasi simplisia, ekstraksi sesuai desain optimasi, 

standarisasi ekstrak, kromatografi lapis tipis sebagai uji kualitatif daya penangkap 

radikal DPPH, penentuan daya penangkap radikal DPPH secara kuantitatif dan 

validasi persamaan polinomial untuk mendapatkan komposisi optimum. Hasil 

yang didapat menunjukkan bahwa standarisasi simplisia dan ekstrak sesuai 

dengan standar Farmakope Herbal Indonesia (2008). Hasil kromatografi lapis tipis 

menunjukkan bahwa ekstrak memiliki kemampuan dalam menangkap radikal 

DPPH. Interaksi antara konsentrasi bahan dan konsentrasi etanol berpengaruh 

signifikan dalam menurunkan nilai IC50. Konsentrasi bahan dan konsentrasi etanol 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan rendemen. Komposisi optimum 

terpilih konsentrasi bahan 19,75% dan konsentrasi etanol 90,94% dengan prediksi 

nilai IC50 19,22 ppm dan rendemen 20,91%, sedangkan hasil pengujian diperoleh 

nilai IC50 13,26 ppm dan rendemen 20,95% terdapat tidak ada perbedaan 

bermakna antara hasil pengujian dan teoritis, sehingga persamaan polinomial 

valid. 

 

Kata kunci :  Cinnamomum burmannii, perkolasi, daya penangkap radikal 

DPPH,  optimasi, factorial design. 
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ABSTRACT 

 

 

 OPTIMIZATION OF CINNAMOMI CORTEX MATERIAL 

AND ETHANOL CONCENTRATIONS IN THE PERCOLATION 

METHOD ON DPPH RADICAL SCAVENGING ACTIVITY (1,1-

DIPHENYL-2-PICRYLHYDRAZIL) 

 

 

MARIA MAHARDWIKA YULI TRISTANTIN 

2443014120 

 

 

 

One of Indonesia's plant that have medicinal properties is cinnamon 

(Cinnamomum burmannii). Cinnamon contains polyphenolic compounds 

(tannins, flavonoids) that showed antioxidant activity. The aim of this 

research was to optimize the cinnamon percolation process using factorial 

design with 2 factors and 2 levels of material concentration (10% and 20%) 

and ethanol concentration (50% and 96%) to determine optimum 

composition and determine effect of material concentration and ethanol 

concentration and their interaction on DPPH radical scavenging. Response 

observed to determine the optimum composition is the IC50 and yield value. 

The study began with standardization of dried bark, extraction according to 

optimization design, extract standardization, thin layer chromatography for 

qualitative DPPH scavenging activity, determination of DPPH scavenging 

activity and validation of polynomial equation to determine optimum 

composition. The results show that the standardization of dried bark and 

extracts is in accordance with Indonesian Herbal Pharmacopoeia standards 

(2008). Thin layer chromatography results showed that extracts have DPPH 

scavenging activity. The interaction between material concentration and 

ethanol concentration was significantly decreasing the IC50 value. Material 

concentration and ethanol concentration was significantly increasing the 

yield value. Optimum composition chosen was made with material 

concentration 19.75% and ethanol concentration 90.94%  with predicted 

IC50 value 19.22 ppm and yield value 20.91%, with obtained result of IC50 

value 13.26 ppm and yield value 20.95%. There was no significant 

difference in result dan predicted value, and polynomial equation is valid. 

 

Keywords : Cinnamomum burmannii, percolation, DPPH radical 

scavenging,  optimization, factorial design. 
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